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Jalan Raya merupakan salah satu sarana transportasi yang sangat vital, 

sehingga perlu adanya informasi tentang titik rawan kemacetan. Untuk mendapatkan 

informasi tentang daerah rawan kemacetan, maka titik rawan kemacetan lalulintas 

perlu dipetakan. Melalui Tugas Akhir ini, akan dipetakan titik rawan kemacetan di 

Kabupaten Semarang dan menganalisanya, sehingga akan didapatkan cara 

penanggulangan kemacetan yang terjadi di Kabupaten Semarang. 

Permasalahan yang dikaji dalam Tugas Akhir ini adalah, Bagaimanakah 

kondisi Jalan, Dimana Lokasi titik kemacetan arus lalu lintas, Apa saja yang 

menyebabkan kemacetan lalulintas, dan Informasi-Informasi apa saja yang dapat 

disajikan dan mampu di ambil dari dari peta ini? Tugas Akhir ini bertujuan untuk 

Menentukan Lokasi  titik rawan kemacetan lalu lintas, Mengetahui sebab-sebab dari 

kemacetan, Mampu memberikan informasi terperinci, jelas dan terpercaya mengenai  

faktor-faktor kemacetan lalu lintas disepanjang jalur utama Semarang – Solo di 

Kabupaten Semarang.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei lapangan pada obyek yang 

diteliti yakni disepanjang jalur utama Semarang – Solo yang berada di lima  

kecamatan, diantaranya Kecamataan Ungaran, Kecamatan Bergas, Kecamatan 

Bawen, Kecamatan Tuntang, dan Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang, 

Propinsi Jawa Tengah. Kegiatan pengukuran lapangan yang dilakukan adalah 

mengukur panjang lintasan jalan dan lebar jalan, menentukan titik koordinat lokasi 

kemacetan.  

Berdasarkan penelitian, dapat diketahui bahwa di Kabupaten Semarang 

dijumpai sebelas titik rawan kemacetan lalulintas. Titik rawan kemacetan tersebut 

memiliki sifat kelas pelayanan yang berbeda, walaupun mayoritas masih dalam 

kategori F seperti di Pasar Bandarjo, RSUD Ungaran, Pasar Babadan, yaitu bersifat 

arus lalulintas macet, atau kecepatan sangat rendah atau merayap, antrian kendaraan 

panjang. Ruas jalan yang memiliki kategori D adalah Pasar Kembangsari Baru, yang 

bersifat arus tidak stabil, hampir semua pengemudi dibatasi kecepatannya dan 

volume lalulintas mendekati kapasitas jalan tetapi masih dapat ditolerir. Dan 

Berkategori E di Pertigaan Mijen, Pasar Karangjati yaitu arus tidak stabil sering 

berhenti, volume lalulintas mendekati atau berada pada kapasitas jalan.  

 

 

 

 



Dari hasil pengolahan data, untuk memperkecil tingkat kemacetan di 

Kabupaten Semarang dapat dilakukan dengan cara pembuatan jembatan 

penyeberangan, penertiban pedagang kaki lima, pemberian rambu-rambu dilarang 

parkir di daerah kemacetan, renovasi jalan rusak/bergelombang, pengalihan jalur 

angkutan umum.  
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